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Jakarta, Harian Nusantara- DPR RI
mendesak pemerintah berupaya maksimal dalam
mempercepat pembangunan infrastruktur di
seluruh Tanah Air.

"Dewan meminta pemerintah benar-
benar melaksanakan kebijakan terkait prioritas
infrastruktur 2014," kata Ketua DPR Marzuki
Alie dalam pidato pada rapat paripurna DPR
pembukaan masa persidangan III, di DPR,
Jakarta, Rabu. Dia mengatakan, setiap tahun
pemerintah selalu menganggarkan dana untuk
pembangunan infrastruktur tetapi hasilnya belum
memadai seperti yang diharapkan.

Oleh karena itu, pihaknya meminta pemerintah
serius dalam melaksanakan kebijakannya antara lain
pembangunan sarana dan prasarana penghubung antar
dan menuju koridor ekonomi dan virtual domestic
interconnectivity, mengurangi backlog dan kemacetan
sektor transportasi serta penuntasan pembangunan
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Jakarta, Harian Nusantara-Kementerian Pekerjaan
Umum (PU) mengalokasikan anggaran sebesar Rp 5,5
triliun tahun ini untuk menangani banjir. Khusus untuk
DKI Jakarta dialokasikan dana sebesar Rp 1,6 triliun.

Direktur Jenderal Sumber Daya Air Kementerian
PU Muhammad Hasan mengatakan, dalam Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Anggaran tahun 2014,
Kementerian PU mengalokasikan anggaran Rp 1,1 triliun,
dan akan ditambah lagi Rp 500 miliar untuk menangani
banjir di Jakarta. "Yang sudah masuk dalam DIPA itu Rp 1,1
triliun. Nanti akan bertambah Rp 500 miliar," kata Hasan
di acara temu wartawan mengenai penanganan banjir di
Kantor Kementerian PU, Jakarta, Rabu (15/1/2014).

Anggaran tersebut untuk melakukan pembangunan
beberapa proyek penanganan banjir seperti, Sudetan Kali
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PT PLN (persero) menjalin kerja sama
dengan perusahaan listrik Malaysia
Sabah Electricity Sdn. Bhd. (SESB) membangun
jaringan kelistrikan dari Kalimantan Utara (Kalut)
ke Kinabalu, Sabah, Malaysia. Nota kesepahaman
ditandatangani oleh kedua perusahaan pada Jumat
(10/1/2014). Penandatanganan nota kesepakatan telah
dilakukan oleh Direktur Utama PLN Nur Pamudji
dan Managing Director SESB Hj. Abd Razak. Nur
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pembangkit listrik 10.000 MW Tahap I dan II sekaligus
jaringan transmisinya. "Dewan minta pemerintah
meningkatkan koordinasi dalam pelaksanaan pembangunan
infrastruktur karena bersifat lintas sektor," kata Marzuki.

Sementara di bidang hukum, Marzuki menyatakan
perlu segera dibentuk panel ahli sebagaimana amanat
Perpu Nomor 1 Tahun 2013 tentang Perubahan Kedua Atas
UU Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi
yang bertugas melakukan uji kelayakan dan kepatutan
terhadap calon hakim konstitusi. "Kita dihadapkan pada
kurangnya jumlah hakim pasca tertangkapnya Ketua MK,
satu orang hakim konstitusi yang pensiun," katanya.

Hal lain yang juga menjadi perhatian bagi DPR
adalah pembatalan Surat Keppres Nomor 87/P/2013
tentang Pengangkatan Hakim Konstitusi Maria Farida dan
Patrialis Akbar oleh Peradilan Tata Usaha Negara (PTUN).

"Meski pembatalan Keppres belum berkekuatan
hukum tetap, tapi hal ini tetap harus jadi perhatian,"
katanya. (ANTARA News)
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Ciliwung, Normalisasi Kali Ciliwung, Normalisasi Kali
Pesanggrahan, Angke, Sunter (PAS), dan lain sebagainya.

Hasan mengatakan, untuk sejumlah daerah di
Indonesia yang rawan banjir, pemerintah mengalokasikan
anggaran sebesar Rp 5,5 triliun.

"Jakarta itu hampir sepertiganya,” kata Hasan.

Ada 20 kota besar di Indonesia yang menjadi sorotan
pemerintah perihal banjir. Sebagian besar di antaranya
adalah ibukota provinsi. Jakarta menjadi kota yang
mendapat alokasi anggaran paling besar karena dampak
yang ditimbulkannya lebih besar.

"Untuk mengurangi dampak kerugian, semakin
banyak aset, itu akan semakin rugi. Karena tinggi sekali

itu finansialnya. Hampir setiap tahun itu DKI paling
besar," tutup Hasan. (detikfinance)
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Jakarta, Harian Nusantara-

Kalimantan Utara. Energl listrik yang dihasilkan
sebagian besar digunakan untuk keperluan domestik
dan sebagian kecil bisa diekspor ke Malaysia,"
tutur Pamudji dalam rilisnya di Jakarta, Minggu
(12/1/2014). Menurut dia, pembangunan pembangkit
berskala besar ini lebih ekonomis dan andal lantaran
peluang ekspor listrik ke Malaysia terpampang nyata
karena beban puncak di Sabah terjadi pada siang hari,
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Jakarta, Harian Nusantara- Vice President
Corporate Communication PT Pertamina (Persero)
Ali Mundakir mengklarifikasi kabar yang
memberitakan bahwa harga gas elpiji nonsubsidi
di Indonesia jauh lebih mahal dibanding negara-
negara tetangga.

Ia mengajak publik agar tak terkecoh dengan
isu dan bisa membandingkan harga dengan benar.
"Di Thailand harga gasnya Rp7.000 per kg,
Malaysia Rp6.938 per kg. Semua itu disubsidi.
Jadi, kalau mau membandingkan itu dengan
yang 3 kg, bukan 12 kg," kata Ali di Jakarta,
Selasa (14/1/2014). Pertamina memang sempat
menaikkan harga gas elpiji 12 kg dengan harga
menjadi Rp9.809 per kg. Namun, karena sejumlah
alasan dan kepentingan, kenaikan harga gas elpiji
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Jakarta, Harian Nusantara- Krisis
ekonomi global tahun lalu berdampak terhadap
kinerja perusahaan sawit di Indonesia. Harga rata-
rata sawit di pasar internasional turun signifikan.

Sekjen Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia (GAPKI) Joko Supriyono menyebut
harga rata-rata sawit mentah atau crude palm oil
(CPO) selama 2013 hanya US$841,67 per metrik
ton atau turun 18% dibandingkan 2012 yang
sempat capai US$1.028,40 per metrik ton.

"Tekanan penurunan harga disebabkan
krisis ekonomi yang berkepanjangan di Uni
Eropa. Dampaknya pelemahan daya beli sehingga
permintaan berkurang. Pembeli utama Indonesia
yaitu India mengalami perlambatan ekonomi
disertai pelemahan nilai tukar mata uangnya.
China juga mengalami perlambatan ekonomi,"
kata Joko saat berdiskusi dengan media di Kantor
Pusat GAPKI Jalan KH Mas Mansyur Jakarta,
Rabu (15/01/2014). Data ekspor GAPKI tahun
lalu, tercatat ekspor produk sawit sebesar 21,2

mengatakan, kerja sama
ini ditandai dengan studi
bersama dalam rangka
mewujudkan interkoneksi
kedua negara,
sehingga saling
menguntungkan
- kedua belah pihak.

"Kerja
. sama ini akan
‘. diwujudkan
' den gan
¢ membangun
“1l, pembangkit listrik
“T skala besar di

kedua belah pihak melalui sistem interkoneksi,"
dua. Kerja sama ini juga dilakukan dalam rangka
meningkatkan kompetensi pegawai kedua belah fihak
melalui pendidikan, pelatihan dan bertukar ilmu
pengetahuan sesuai potensi masing-masing.

Perseroan mempunyai pusat pendidikan dan
pelatihan yang terintegrasi dan dikelola dengan
pendekatan corporate university, mulai pembangkit
(fosil dan renewable energy), transmisi (termasuk
pemeliharaan dalam keadaan bertegangan atau
live line maintenance), sistem distribusi dan sistem
manajemen kelistrikan. "Bagi SESB, kerja sama
seperti ini merupakan hal baru dan juga kesempatan
untuk memajukan pembangunan kelistrikan di
Sabah," ujar dia.

Perlu diketahui,
perusahaan listrik di Malaysia yang mengelola
kelistrikan di Sabah. Perusahaan ini dimiliki oleh
kerajaan Sabah dan ada saham dari Tenaga Nasional
Berhad (TNB), perusahaan listrik terbesar di Malaysia
yang berada di Semenanjung.

smmumm&%wmw

pum
= Y

6, 850/& . FIHE IR, FE12. T3
SHEHMAMEEES 2. E3EFEE, JE
%M‘ﬁ% Mg B A Jr24, 000/, TEHEE®A T
17, 000J&, 7£HARREA 20, 000)E, LN
AJT12, 500)5 -
flid:  “AEFRE124 T3S A A A%
FEAZ . NAERES DR L SRR E
FE, FASEAE (LR BUFHNE. ” 78
BB S, H120094F 2220134F, BRAA = Ak
AAW Eik, 20094F10 H A TT, 1T4fF K E
10, 1655 . HIkER, #ME20134FE12H, &5
MR FEAAE, A5, 850/ . CHI%D

12 kg direvisi. Alhasil, harganya turun menjadi
Rp 6.850 per kg. Ali mengatakan, harga gas elpiji
12 kg di Indonesia jauh lebih murah. Di Filipina,
harga gas nonsubsidi sebesar Rp24.000 per kg, di
Korea harga gas nonsubsidi Rp17.000 per kg, dan
di Jepang Rp20.000 per kg. Sementara di India
harga gas nonsubsidi Rp12.500 per kg.

"Gas 12 kg di Indonesia masih jauh lebih
murah. Makanya kenapa di daerah perbatasan
Malaysia gasnya lebih murah karena disubsidi
pemerintahnya (Malaysia)," imbuh Ali. Untuk
diketahui, biaya produksi gas dari 2009 hingga
2013 terus merangkak naik, dari Rp7.174 per kg
pada Oktober 2009 menjadi Rp10.165 per kg.
Sementara itu, harga jual hingga Desember 2013
tetap sebesar Rp5.850 per kg.  (KOMPAS.com)
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juta ton (termasuk CPO). Jumlah ini meningkat
dari tahun sebelumnya (2012) yang hanya 19 juta
ton atau naik 12%. Nilai ekspor per November
2013 sebesar US$17,5 miliar, sedangkan sampai
Desember 2013 mencapai US$19,1 miliar. Nilai
ekspor ini menurun dibandingkan tahun 2012 yang
mencapai US$21,2 miliar.

"Harga turun di tahun 2013 hanya US$841/
ton tahun lalu US$ 1028/ton atau turun 18%,"
imbuhnya. Sedangkan produksi CPO di tahun 2013
diperkirakan mencapai 26 juta ton atau menurun
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai
26,5 juta ton. Ekspor sebagian besar masih ke
India, China dan Eropa. " China tahun 2013
menjadi 2,6 juta ton turun dibandingkan tahun
2012, Eropa juga turun dari 4,1 juta ton menjadi
4 juta ton. India mengalami kenaikan dari 5,8
juta ton menjadi 6,1 juta ton. Pakistan juga naik
menjadi 900 ribu ton. Timur Tengah dan Afrika
naik signifikan, Afrika naik 13% dan Timur
Tengah 33%," jelasnya. (detikfinance)

sedangkan di Kalimantan Utara pada malam hari.

"Kondisi ini dapat disinergikan untuk keuntungan
ujar

SESB adalah salah satu

(Sindonews.com)
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